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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitianl ini menggunakanl pendekatan lkualitatif, yaitul 

“prosedur penelitianl yang lmenghadirkan datal deskriptif lyang 

berupal lkata-kata, ltertulis, atau lisanl dari lorang-orangl atau lpelaku 

yang ldapat ldiamati. lDalam penelitian lini peneliti lmenggunakan 

pendekatanl kualitatif ldengan jenisl penelitianl yang lbersifat 

deskriptif. 

Menurutl Lincoln ldan lGuba (dalam Wahyuni) bahwal 

penelitian kualitatifl merupakanl penelitian lyang menggunakanl 

latar lalamiah, dengan maksudl menafsirkan lfenomena yangl terjadi 

ldan dilakukanl dengan ljalan melibatkanl berbagai lmetode yangl ada. 

lPendekatan kualitatif ladalah lpendekatan yangl penting ulntuk 

memahami lsuatu fenomenal sosial ldan lperspektif individu lyang 

diteliti. lPendekatan kualitatifl juga lmerupakan pendekatanl yang 

lmana prosedurl penelitiannya lmenghasilkan deskriptifl yang lberupa 

lkata-kata lyang secara ltertulis ataupunl lisan ldari perilakul orangl-

orang yangl diamati.1 

Secaral umum metodel penelitian ldiartikan sebagail cara 

lilmiah untuk mendapatkanl data denganl tujuan ldan kegunaan 

ltertentu. lMenurut Yosephl dan lYoseph dalam Sitoyo penelitianl 

tidak llain adalahl art ldan sciencle guna lmencari jawaban terhadap 

suatu permasalahan.2 Sedangkan menurut Kerlingert penelitian 

 
1 Wahyuni, Pengembangan Koleksi Jurnal Studi Kasus di Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga. Yogyakarta, 2017) h.2. 
2 Yoseph, dalam Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi 
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ialah suatu proses penemuan yang mempunyai karakteristik yang 

sistematis, terkontrol, empirik, dan mendasarkan pada teori dan 

hipotesis atau jawaban sementar.3 

Dalam penelitian ini, data yang dimaksud berasal dari 

observasi, wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan 

lainnya. Sesuai tema yang peneliti bahas yaitu tentang Upaya Guru 

Bimbingan Konseling dalam Menangani Perilaku Agresif Pada Siswa 

di SMA N 01 Seluma, maka penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research), di mana penelitian ini 

dilakukan langsung di lapangan yaitu SMA N 01 Seluma untuk 

mendapatkan data yang diperlukan. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 01 Seluma, yang 

terletak di Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Waktu 

pelaksanaan penelitian adalah pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026, yang berlangsung pada paruh kedua tahun 

akademik, yaitu mulai tanggal 22 Mei hingga 23 Juni 2025. 

b. Lokasi 

SMA Negeri 01 Seluma memiliki lokasi yang strategis 

dan mudah diakses dari pusat kota maupun daerah 

sekitarnya. Sekolah ini dikelilingi oleh lingkungan yang asri 

dan kondusif, sehingga mendukung proses belajar mengajar. 

Selain itu, fasilitas yang tersedia cukup memadai, baik 

 
Penelitian, (Kediri: Penerbit Wahyu, 2015), hlm. 1. 

3 Kerlinger, Introduction to Behavioral Research Methods, (Boston: Pearson, 2014), 
hlm. 
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untuk kegiatan akademik maupun non-akademik siswa. 

Faktor lain yang mendukung perkembangan sekolah ini 

adalah dukungan masyarakat sekitar serta kerja sama dengan 

berbagai pihak, yang turut berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang berkualitas. 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memberikan 

informasi mengenai fenomena dan situasi sosial yang terjadi di 

lapangan. Sampel yang dipilih berdasarkan karakteristik tertentu 

menjadi informan dalam penelitian ini adalah 2 Guru BK, 1 Orang 

Kepala Sekolah dan 3 Siswa  di SMA N 01 Seluma dan seluruhnya 

yang berjumlah 6 orang. Para informan ini akan dimintai 

keterangan mengenai peran Bimbinganl dan lKonseling dalam 

mendukung lperkembangan siswal di sekolah.4 

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tersebut5 didasarkan pada pemilihan individu yang 

dianggap memiliki wawasan mendalam dan relevan dengan 

penelitian, sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan 

komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. 

Adapun kriteria Informan penelitian sebegai berikut: 

1. Informan dalam penelitianl ini lterdiri dari dua orangl guru 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 133. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif Dan R &D 

(Bandung: lfabeta, 2022). hal. 213. 
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lBimbingan dan lKonseling dil SMA lNegeri 1 lSeluma. Informan 

pertama ladalah Sukmawati, M.Pd., seorang guru BK berusia 

47 tahun yang telah memiliki pengalaman panjang dalam 

mendampingi siswa serta aktif dalam pelaksanaan program 

konseling di sekolah. Informan kedua adalah Wenny Astrina 

Laudia, S.Pd., seorang guru BK berusia 37 tahun yang dikenal 

aktif, komunikatif, dan terlibat langsung dalam penanganan 

berbagai permasalahan siswa di lingkungan sekolah. 

Keduanya dipilih sebagai informan utama karena memiliki 

wawasan dan pengalaman yang relevan terhadap dinamika 

perkembangan siswa. 

2. Informan pendukung dalam penelitian ini adalah Dian 

Rachmayanti, M.Pd., Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Seluma 

yang berusia 47 tahun. Sebagai pimpinan sekolah, beliau 

memiliki peran strategis dalam mendukung pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling melalui kebijakan-

kebijakan sekolah serta supervisi terhadap guru dan siswa. 

Selain Kepala Sekolah yang terdapat pada informan 

pendukung ada 3 orang siswa SMA N 01 Seluma. 

Dengan demikian, total informan dalam penelitian ini 

berjumlah 6 orang, terdiri dari 2 Guru Bimbingan dan Konseling 

sebagai informan utama dan 1 Kepala Sekolah sebagai informan 

pendukung serta 3 Siswa sebagai informan pendukung. 

D. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung 

dari narasumber yang terlibat dalaml penelitian, yang dipilihl 
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menggunakan lteknik lpurposive lsampling. lMenurut 

Sugiyono, purposivel samplingl adalah lpengambilan sumber 

ldata ldengan pertimbanganl tertentu, yaitu memilih lorang 

yang dianggapl paling ltahu mengenai persoalanl yang lakan 

lditeliti. Sumberl data primer dalaml penelitianl ini diperoleh 

langsung dari Guru BK, Kepala Sekolah dan Siswa di SMA 

Negeri 1 Seluma. Data primer merupakan data yang 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti melalui 

wawancara, observasi, atau metode lain yang relevan dengan 

tujuan penelitian.6 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui media perantara (dibuat oleh 

orang lain) atau digunakan oleh peneliti lain yang tidak 

terlibat dalam pengelolaannya, tetapi dapat digunakan untuk 

suatu penelitian tertentu. Data sekunder biasanya 

dipublikasikan dalam bentuk catatan atau laporan data 

dokumentasi dari lokasi yang disurvei. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa dokumen yang diperlukan 

untuk melengkapi data, antara lain dokumentasi hasil, arsip, 

dan foto-foto hasil penelitian. yang memiliki otoritas terkait. 

Kepala Sekolah sebagai sumber data sekunder memiliki peran 

penting dalam memberikan informasi mengenai kebijakan 

pendidikan, strategi sekolah dalam menghadapi tantangan 

akademik dan non-akademik, serta berbagai program yang 

 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 91. 



36 
 

 

diterapkan untuk mendukung perkembangan siswa. Data 

yang diperoleh dari Kepala Sekolah ini akan digunakan untuk 

melengkapi dan memperkuat temuan dari data primer, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

terkait objek penelitian.7 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik mengumpulkanl data-data yang ldiperlukan, penulis 

lmenggunakan metodel-metode lsebagai lberikut: 

a. Observasi 

Teknik observasil merupakanl suatu penelitianl yang 

ldijalankan secara lsistematis dan lsengaja diadakan ldengan 

menggunkanl alat lindra (terutama lmata) atas lkejadian-

kejadianl yangl langsung ldapat ditangkap lpada waktu 

lkejadian itul berlangsung8. 

lMenurut ilmu lpengetahuan adal dua lmacam data, 

lpertama; data lyang diperolelh dari hasill laporan lyang 

diberikanl oleh lpartisipan, kedua; lmerupakan hasil 

lpengamatan secaral langsungl dari lpeneliti terhadap lperilaku 

agresif. lMetode observasil adalah lsuatu teknik ldasar untuk 

lmemperlajari  perilakul  manusia,  denganl  melalui  

lpengamatan  yang  

sistematis.9 Salahl satu lhal yangl perlu ldiperhatikan ketika 

lmelakukan lobservasi adalah lbahwa segalal sesuatul yang 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 91. 
8 Bimo Walgito, Bimbingan & Konseling (studi karir), (Yogyakarta: ANDI, 2010), 

h.61-6 
9 Dian Wisnuwardani, Sri Fatmawati Mashoedi, Hubungan Interpersonal, 

(Jakarta: Salamba Humanika, 2012), h.31. 



37 
 

 

tampakl adalahl hal lyang harus ldicatat. Peneliti tlidak bolehl 

menafsirkanl lsecara subjektif.10 

Menurut lBimo lWalgito membagi lobservasi dalaml dual 

bagian,lyaitu: 

a. Observasil partisipanl-non lpartisipan 

b. lObservasi sistematikl-non lsistematik. 

lDari kedua observasil di latas, makal dalam lpenelitian 

ini lpenulis menggunakanl observasil nonl partisipan, yaitul 

pengamatanl yang ldilakukan denganl tidak ikutl mengambil 

lbagian terhadapl aktivitasl konseling, lakan tetapil hanya 

lmelihat dan lmengamati daril dekat laktivitas danl proses 

bimbinganl oleh lguru BKl tanpa lterlibat langsungl menjadi 

lbagian ldari lpembimbing. 

lAdapun data lyang akaln diobservasi lmeliputi datal 

tahapan lproses konseling lkelompok terhadap lsiswal yangl 

memiliki lprilaku agresif yangl dilakukan loleh gurul BK. lSelain 

itu, ldata-data lsekunder jugal akan diamatil seperti lsuasana 

konselingl kelompok, lgambaran sekolahl serta aktifitasl lain 

lyang dibutuhkanl dalam lproposal lini. 

lAlasan penulis lmenggunakan metodel ini ladalah 

mengingatkan banyakl fenomenal yang perlul dicatat latas 

kondisil yang lada di ltempat penelitian. lYang diamatil dalam 

lpenelitian inil adalahl tentang lbagaimana Upaya Guru 

Bimbingan Konseling dalam Menangani Perilaku Agresif 

Pada Siswa SMA N 01 Seluma. 

 
10 Dian Wisnuwardani, Sri Fatmawati Mashoedi, Hubungan Interpersonal, 

(Jakarta: Salamba Humanika, 2012), h.32. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode yang dapat 

di gunakan untuk mengumpulkan data pembelajaran. Secara 

sederhana wawancara dapat di kaitkan sebagai peritiswa atau 

proses antara pewawancara dengan narasumber atau orang 

yang di wawancarai (interview) melaui komunikasi secara 

langsung. Agar memudahkan peneliti untuk mendapatkan 

informasi dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak 

agar memperoleh data sesuai dengan kondisi dan situasi 

lapangan. Dalam penelitian ini yang menjadi target 

wawancara dengan Guru dan Siswa dengan Upaya guru 

bimbingan konseling dalam menangani perilaku agresif pada 

siswa di SMA Negeri 01 Seluma. 

lAdapun jenis plenelitian yangl digunakan olehl penulisl 

dalam penelitianl ini ladalah wawancara lbebasl terpimpin 

lyaitu, lgabungan antara wawancaral terpimpin ldan 

wawancara ltidak lterpimpin”. Denganl katal lain pewawancaral 

hanya lmembuat pokokl-pokok masalahl yang lakan lditeliti, 

selanjutnya ldalam prosesl wawancara lmengikuti lsituasi, 

pewawancara lharus pandai lmengarahkan narasumberl 

apabila lternyata ia lmenyimpang. 

lWawancara ditunjukkan lkepada guru lbimbingan danl 

lkonseling lkelas XIl A SMA N 01 Seluma, Siswa kelas X A guna 

mengetahui bagaimana Upaya Guru Bimbingan Konseling 

dalam Menangani Perilaku Agresif Pada Siswa di SMA Negeri 

01 Seluma. 
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c. Dokumentasi 

lSelain menggunakan lmetode observasil dan 

lwawancara, penulis jugal menggunakan lmetode 

ldokumentasi. Metodel dokumentasi lmerupakan catatanl 

peristiwa lyang sudah lberlalu. lDokumen bisal berbentuk 

ltulisan, gambarl ataul karya-karyal monumental ldari 

lseseorang. Studil dokumen merupakanl perlengkapanl dari 

lpenggunaan metodel observasi ldan wawancaral dalaml 

penelitian lkualitatif. Dokumentasil di lsini penulis gunakanl 

untuk lmengambil informasil mengenail permasalahanl yang 

lpenulis lambil, yang lberupa jenisl- jenis ldokumen sepertil surat, 

lpengumuman resmi, lpenelitian yangl sama, ldan artikell yang 

lmuncul ldi media lmasa, lmaupun llaporan peristiwa llainnya. 

lDokumentasi yang ldipergunakan dalam lpenelitian lini 

adalahl lfoto- foto kegiatanl ataul peristiwa lpada saatl 

penelitian. lDokumen inil bertujuan untuk lmempermudahl 

mengecek suatul kebenaran ldari suatul peristiwa, lsehingga 

suatu lpenelitian menjadil validl adanya. 

F. Teknik Analisa Data 

lDari sejumlah ldata yang lpenulis perolehl baikl melalui 

lobservasi, wawancaral maupun ldokumentasi semuanyal 

memerlukanl pengolahan, lpembahasan, dan lpenganalisaan, agar 

lnampak lmanfaatnya terutamal dalam lmemecahkan masalah 

lpenelitian danl tujuanl akhir daril penelitian. 

lAnalisis data lyang digunakanl dalam lpenelitian inil adalah 

ldengan metode lkualitatif, yaitul metode plenelitian yangl 

berlandaskanl pada lfilsafat postpositivisme, ldigunakan untukl 
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meneliti lpada kondisil objekl yang lalamiah, (sebagail lawannyal 

adalah leksperimen) dimanal penulisl adalah lsebagai instrumentl 

kunci, lteknik pengumpulanl data ldilakukan secaral triangulasi 

(gabunganl), analisis ldata bersifatl induktif/lkualitatif yaitul 

berangkatl dari lfaktor- faktorl yang blersifat umuml dan hlasil 

penelitianl lebih lmenekankan maknal dari pada lsimpulan.11 

Triangulasil sendiri ldiartikan sebagai lteknik pengumpulanl 

datal yang bersifat lmenggabungkan datal dari lberbagai teknikl 

pengumpulanl data ldan sumberl data lyang telahl ada. lTeknik 

triangulasil berarti lpenulis menggunakan teknikl pengumpulanl data 

lyang berbedal-beda luntuk mendapatkanl suatu lsumber data yangl 

sama. lAdapun metode lwawancara yangl dilakukan, lmenggunakan 

triangulasil sumber, lyang artinya lpenulis mendapatkanl datal dari 

lsumber yang berbedal-beda ldengan teknikl yangl sama. lUntuk 

menganalisa ldata yangl diperoleh dalaml penelitian, lpenulis 

menggunakanl teknis lanalisis kualitatif lsebelum memasukil 

lapangan, lyang salahl satul modelnya adalahl analisisl interaktif lyang 

dikembangkanl oleh Mliles dan lHuberman. Analisisl tersebut latas 

tigal tahapan lyang saling lterkait satul sama llain, lyaitu : 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Menurutl Sugiyono, lmereduksi datal dapat ldiartikan 

merangkum, memilihl hal-hall yanlg pokok, lmemfokuskan 

padal lhal-hal lyang terpenting ldicari temal dan lpolanya 

membuangl yang tidakl perlu. Dalam proses lini dilakukanl 

penajaman, lfokus penyisihanl data lyang kurangl bermakna 

 
11 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 

h.428 
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ldan menatanyal sedemikian lrupa sehinggal kesimpulan akhirl 

dapat lditarik dan penarikanl kesimpulan. lDengan demikianl 

data lyang telahl direduksi lakan memberikan gambaran lyang 

lebihl jelas ldan 

mempermudahl penulis luntuk melakukanl pengumpulan ldata 

lselanjutnya, danl mencaril bila ldiperlukan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

lSetelah data ldireduksi, lmaka langkah lselanjutnya 

adalah menampilkanl berbagai lmacam datal yang ltelah 

direduksi. lDalam penelitian lkualitatif, penyajian ldata 

dilakukanl dalam lbentuk uraianl atau lteks yang bersifatl narasi, 

ldan disarankanl juga dlengan menggunakanl tabel, lgrafik atau 

ldiagram. Melalui lpenyajian data lyang sistematisl akan 

lmempermudah pemahamanl terhadapl apa yangl telah lterjadi 

sehinggal memudahkan penarikanl kesimpulanl atau 

lmenentukan tindakanl yang lakan dilakukan slelanjutnya. 

c. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 

Langkahl ketiga ldalam penarikan lkesimpulan danl 

verifikasi. lKesimpulan awall yang ldikemukakan masihl bersifat 

lsementara, danl akan lberubah bila ltidak ditemukanl lbukti-

bukti yangl kuat lyang mendukungl pada tahapl pengumpulanl 

data berikutnya12. Denganl demikian lkesimpulan dalam 

penelitianl kualitatif lmungkin dapat lmenjawab rumusanl 

masalahl yang ldirumuskan sejakl awal, ltetapi mungkin ljugal 

tidak, lkarena seperti lyang telah ldikemukakan bahwal masalahl 

dan rumusanl masalah ldalam penelitian lkualitatif masihl 

bersifat lsementara danl akan lberkembang setelahl penelitian 
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beradal di llapangan. Kesimpulanl dalaml penelitian lkualitatif 

adalah merupakanl temuan barul yangl sebelumnya lbelum 

pernahl ada. l 


